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MOTTO 

 

 

نسَانِْ لَي سَْ وَأنَْ  ِ فَْ سَع يَه ْ وَأنََْ ۝٣٩ سَعىَْ  مَا إلَِّْ لِلْ  زَاه ْ ث مَْ ۝٤٠ ي رَىْ  سَو  ال جَزَاءَْ ي ج   

فىَْ  وَ  ۝٤١ الْ   

“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya. Dan 

sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya). Kemudian dia 

akan diberi balasan dengan balasan yang paling sempurna."  

(QS. An-Najm: 39–41) 

 

--- 

 

“Semua akan baik saja, sebab Tuhan telah berjanji, setelah sempit ada 

kemudahan” 

-Raim Laode- 
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ABSTRAK 

 

Perkembangan media sosial mendorong tokoh politik memanfaatkan platform 

digital untuk membangun personal branding sebagai sarana komunikasi politik dan 

pembentukan citra di mata masyarakat. Instagram menjadi salah satu media yang 

banyak digunakan untuk menyampaikan informasi, menunjukkan aktivitas politik, 

serta membangun hubungan dengan publik. Salah satu tokoh politik yang aktif 

memanfaatkan Instagram adalah Dr. Sukamta melalui akun @drsukamta. Namun, 

sejauh mana personal branding yang dibangun melalui media sosial mampu 

memengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kinerja anggota DPR masih 

perlu dikaji. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

besaran pengaruh personal branding tokoh politik terhadap tingkat kepercayaan 

masyarakat pada kinerja anggota DPR. Penelitian ini menggunakan Teori 

Kredibilitas Sumber yang berasumsi bahwa individu lebih mudah dipersuasi oleh 

sumber yang dianggap kredibel. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

korelasional dengan analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa personal branding berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepercayaan 

masyarakat pada kinerja anggota DPR. 

 

Kata Kunci: Personal Branding, Kepercayaan Masyarakat, DPR RI, Komunikasi 

Politik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada era digital saat ini, anggota DPR dituntut untuk mampu beradaptasi 

dalam membangun citra melalui media sosial agar dapat memperkuat hubungan 

dengan masyarakat. Salah satu tujuannya adalah untuk meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap kinerja mereka. Kehadiran media sosial, platform 

digital, dan algoritma penyebaran informasi sebagai bagian dari perkembangan 

teknologi komunikasi telah menciptakan perubahan signifikan dalam proses 

penyampaian pesan politik kepada masyarakat, bagaimana informasi tersebut 

tersebar, serta bentuk interaksi antara pemimpin politik dan masyarakat 

(Ardianto, 2023). Namun, efektivitas strategi ini sangat bergantung pada 

kredibilitas tokoh. Publik cenderung lebih mempercayai dan menghargai citra 

diri yang dianggap kredibel (Szántó et al., 2025).  

Teori Kredibilitas Sumber yang diperkenalkan oleh (Hovland et al., 1953) 

menekankan bahwa penerimaan pesan sangat dipengaruhi oleh persepsi 

terhadap sumbernya. Artinya, personal branding yang dibangun oleh anggota 

DPR melalui media sosial hanya akan berdampak jika masyarakat memandang 

mereka sebagai tokoh yang kompeten dan dapat dipercaya.  

Kondisi ini menuntut strategi personal branding yang tidak hanya menarik 

secara estetika, tetapi juga mampu membentuk persepsi yang kredibel, 
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konsisten, dan relevan di mata publik. Di sinilah letak pentingnya pendekatan 

komunikasi politik yang adaptif. 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah secara signifikan 

meningkatkan peran penting media sosial dalam berbagai aspek kehidupan 

masyarakat. Media sosial memungkinkan pengguna untuk berbagi informasi 

dengan mudah dan telah menjadi platform utama untuk memperoleh berita serta 

memfasilitasi interaksi sosial. 

 Awal tahun 2025, TheGlobalStatistics melaporkan bahwa Indonesia 

memiliki sekitar 191,4 juta pengguna aktif media sosial, yang mencakup sekitar 

68,9% dari total populasi negara tersebut. Di antara berbagai platform media 

sosial, Instagram menempati peringkat sebagai salah satu yang paling banyak 

digunakan, dengan 84,8% pengguna internet di Indonesia aktif menggunakan 

platform tersebut 

Gambar 1 

Persentase Media Sosial yang banyak digunakan di Indonesia tahun 2025 

 

Sumber : https://www.theglobalstatistics.com/indonesia-social-media-

statistics/ 

Dalam perkembangannya di Indonesia pertumbuhan pengguna Instagram 

telah melonjak secara signifikan seiring berjalannya waktu. Hal ini disebabkan 
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oleh kemampuan aplikasi Instagram itu sendiri dalam memfasilitasi eksistensi 

dan pembentukan citra individu. Melalui Instagram, pengguna memiliki 

kebebasan untuk mengekspresikan diri melalui berbagai konten, termasuk foto, 

video, dan tulisan dalam caption. 

Timbulnya aktivitas ini, para tokoh politik memanfaatkan Instagram untuk 

membangun personal branding yang berperan penting dalam membentuk citra 

mereka di mata publik (Srisadono, 2018). Instagram berfungsi sebagai ruang 

interaksi dua arah antara politisi dan masyarakat.  

Stabilitas sosial, ekonomi, dan politik suatu negara sangat dipengaruhi oleh 

tingkat kepercayaan publik. Kepercayaan tersebut muncul dari keyakinan 

bahwa individu atau organisasi akan menjalankan perannya dengan jujur, 

berintegritas, dan penuh tanggung jawab. Beberapa faktor yang menentukan 

kepercayaan publik antara lain kompetensi, akuntabilitas, transparansi, serta 

integritas. Dengan demikian, individu dan organisasi dituntut untuk bersikap 

terbuka, jujur, dan profesional dalam menjalankan tugasnya (Hafidza, 2023). 

 Saat ini, perubahan masyarakat dalam mengakses sebuah informasi 

kenegaraan, anggota DPR dihadapkan pada tantangan untuk membangun citra 

yang kuat dan terpercaya secara digital guna meningkatkan kepercayaan publik 

terhadap kinerja anggota DPR. 

Survei yang dilakukan oleh Indikator Politik Indonesia pada Januari 2025 

menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan publik terhadap DPR berada pada 

angka 69%. Capaian tersebut menempatkan DPR pada peringkat ke-10 dari 11 

lembaga negara yang menjadi objek survei (Harbowo, 2025). Data tersebut 
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menunjukkan bahwa masih terdapat keraguan di kalangan masyarakat terhadap 

kinerja anggota DPR. Situasi ini dapat berdampak pada menurunnya legitimasi 

dan efektivitas lembaga legislatif dalam menjalankan tugas dan fungsinya.. 

Kepercayaan publik merupakan elemen fundamental yang harus dimiliki 

oleh setiap anggota DPR sebagai wakil rakyat. Tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap tokoh politik tidak terbentuk secara otomatis, melainkan melalui 

proses penilaian terhadap informasi yang diterima. Di era media sosial, 

masyarakat memperoleh berbagai informasi mengenai aktivitas, gagasan, dan 

citra diri tokoh politik melalui platform seperti Instagram. Oleh karena itu, 

masyarakat perlu bersikap kritis dan melakukan verifikasi terhadap informasi 

yang diterima sebelum memberikan kepercayaan. Hal ini sejalan dengan firman 

Allah SWT dalam QS. Al-Hujurat ayat 6. 

لَةٍْفتَ صْ  اْبِجَهَ  م ٌۢ اْ۟أنَْت صِيب واْ۟قوَ  ْبنِبََإٍْفَتبَيََن وَٰٓ
ْفَاسِق ٌۢ اْ۟إِنْجَآَٰءَك م  أيَُّهَاْٱلَذِينَْءَامَن وَٰٓ

َٰٓ ْمَاْفعََل ت مْ يَ  واْ۟عَلَى  بِح  ْ

دِمِينَْ  نَ 

Artinya:ْ “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu 

orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar 

kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 

mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 

perbuatanmu itu” (QS. Al-Hujurat:6) 

Menurut tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah ayat ini mengandung 

perintah untuk melakukan tabayyun atau memeriksa kebenaran suatu informasi 

sebelum mempercayai dan menyebarkannya. Prinsip tersebut menunjukkan 
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pentingnya kehati-hatian dalam menerima berita agar tidak terbentuk penilaian 

yang keliru terhadap seseorang. Dalam konteks penelitian ini, masyarakat 

sebagai pengguna media sosial perlu melakukan penilaian terhadap informasi, 

aktivitas, maupun citra yang ditampilkan oleh tokoh politik melalui Instagram 

sebelum memberikan kepercayaan. Personal branding yang dibangun secara 

konsisten, jujur, dan didukung oleh informasi yang dapat 

dipertanggungjawabkan akan lebih mudah memperoleh kepercayaan 

masyarakat.  

Strategi personal branding yang tepat di media sosial dapat 

meningkatkan kredibilitas tokoh politik. Hal ini berdampak pada peningkatan 

kepercayaan publik terhadap kinerja mereka sebagai wakil rakyat (Mulyadi, 

2023). Salah satu figur yang menampilkan pendekatan personal branding yang 

unik dan konsisten adalah Dr. Sukamta, anggota DPR RI dari Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Berbeda dari sebagian politisi yang menonjolkan simbol visual 

atau pendekatan emosional dalam membangun citra, Dr. Sukamta justru 

menampilkan branding yang bersandar pada substansi, intelektualitas, dan 

kesederhanaan. Ia dikenal sebagai sosok yang intelek namun tetap njawani, 

dengan latar belakang pendidikan teknik dari UGM dan doktoral dari The 

University of Salford, Inggris. Ia juga aktif dalam dakwah kampus, 

pengembangan sekolah Islam terpadu, dan isu-isu kemanusiaan global seperti 

Palestina (Hujaini, 2025). 
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Dr. Sukamta memiliki gaya komunikasinya yang tenang, analitis, dan bebas 

sensasi mencerminkan pendekatan yang lebih mendalam daripada sekadar 

membangun impresi sesaat. Dari sisi penampilan, Dr. Sukamta memilih gaya 

berpakaian sederhana dan professional yang sering terlihat mengenakan kemeja 

formal dan peci hitam, tanpa simbol partai yang mencolok.  

 Akun @drsukamta ini adalah akun Instagram berbasis konten informasi 

yang disertai gambar dan video mengenai ketokohan anggota DPR RI dapil 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Akun @drsukamta memiliki 11,8 ribu followers 

dan postingan foto sebanyak 1.075  per tanggal 10 Juni 2025. 

 

Gambar 2 

Tangkapan Layar Akun Instagram @drsukamta 

 

Sumber : instagram.com/drsukamta 

Akun @drsukamta aktif membagikan konten mengenai aktivitas politik, 

aspirasi masyarakat, dan interaksi dengan followers. Konten tersebut berpotensi 

memengaruhi persepsi dan kepercayaan publik terhadap kinerja anggota DPR. 

Pendekatan yang transparan dan personal ini dianggap mampu memperkuat 

hubungan antara tokoh politik dan masyarakat. 
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Meskipun telah memanfaatkan media sosial untuk membangun citra dan 

menyampaikan informasi kepada publik, hingga saat ini masih terdapat 

keterbatasan penelitian yang mendalam mengenai seberapa besar pengaruh 

personal branding di media sosial terhadap tingkat kepercayaan masyarakat. 

Pemahaman terkait pengaruh personal branding melalui media sosial terhadap 

kepercayaan publik penting bagi anggota DPR untuk mengevaluasi dan 

menyempurnakan strategi komunikasi politik mereka. 

Oleh karena itu, hal ini mendorong peneliti untuk melaksanakan penelitian 

dengan merujuk pada latar belakang permasalahan yang dibahas berjudul 

“Pengaruh Personal Branding Tokoh Politik di Instagram terhadap Tingkat 

Kepercayaan Masyarakat (Survei pada Followers Akun Instagram 

@drsukamta)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah “Seberapaْ

besar pengaruh personal branding tokoh politik di Instagram terhadap tingkat 

kepercayaan masyarakat?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besaran pengaruh personal 

branding tokoh politik di Instagram terhadap tingkat kepercayaan masyarakat. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam kajian komunikasi 

politik yang menyoroti hubungan antara personal branding tokoh politik di 

media sosial dan tingkat kepercayaan publik terhadap lembaga politik, 

dalam hal ini anggota DPR. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi 

rujukan bagi studi-studi lanjutan yang ingin mengeksplorasi bagaimana 

citra personal tokoh politik di platform digital seperti Instagram dapat 

membentuk persepsi publik terhadap kinerja lembaga legislatif yang mereka 

wakili 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi tokoh 

politik seperti Dr. Sukamta dalam mengevaluasi dan mengoptimalkan 

personal branding melalui media sosial guna meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap peran dan kinerjanya sebagai anggota DPR. Selain itu, 

penelitian ini dapat membantu Masyarakat khususnya pengguna media 

sosial untuk lebih kritis dalam menilai representasi tokoh politik secara 

daring dan membangun pemahaman yang lebih baik mengenai peran wakil 

rakyat dalam lembaga legislatif. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, 

ditemukan beberapa studi yang memiliki keterkaitan dengan topik yang dibahas 

dalam penelitian ini. Namun demikian, terdapat sejumlah perbedaan dalam 

aspek tertentu jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu. Adapun beberapa 

penelitian yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

Penelitian yang telah dilaksanakan oleh Allysa Eziira Ramdhani yang 

berjudulْ“PengaruhْPersonal Brand Titan Tyra di Instagram terhadap Tingkat 

KepercayaanْKonsumenْpadaْBrandْSecondْDateْBeauty”ْpadaْJurnalْIlmiahْ

Teknologi Informasi dan Komunikasi Vol 16, No.1 . Penelitian tersebut 

menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik purposive 

sampling terhadap 126 responden yang merupakan pengikut akun Instagram 

Titan Tyra. Hasil penelitian menunjukkan bahwa personal branding memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kepercayaan konsumen, dengan 

koefisien determinasi sebesar 82,1% dan koefisien korelasi sebesar 0,906. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa karakteristik personal branding seperti 

autentisitas, keterlibatan emosional, dan konsistensi yang ditampilkan melalui 

Instagram dapat berperan dalam membentuk kepercayaan audiens terhadap 

figur yang diikuti. Hasil tersebut memiliki relevansi dengan penelitian ini 

karena sama-sama mengkaji pengaruh personal branding melalui Instagram 

terhadap kepercayaan audiens. Namun, penelitian Ramdhani berada dalam 

konteks pemasaran dan hubungan antara influencer dengan konsumen, 

sedangkan penelitian ini mengembangkan kajian tersebut ke dalam konteks 

komunikasi politik dengan menempatkan Dr. Sukamta sebagai anggota 
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legislatif dan pengikut akun Instagram @drsukamta sebagai responden. 

Perbedaan konteks tersebut menunjukkan bahwa temuan mengenai hubungan 

personal branding dan kepercayaan masih dapat dikembangkan pada ranah 

politik. (Ramdhani, 2025). 

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Priskila, Haikal, dan Ningtyas dengan 

judul "Pengaruh Personal Branding Gemoy terhadap Keputusan Pemilihan Gen 

Z" membahas bagaimana strategi personal branding Prabowo Subianto yang 

dikenalْ denganْ istilahْ “Gemoy”ْ memengaruhiْ keputusanْ pemilihanْ dariْ

pemilih Gen Z pada Pemilu Presiden 2024. Penelitian ini membahas personal 

branding Prabowo Subianto melalui media sosial, khususnya Instagram dan 

TikTok, dalam memengaruhi keputusan pemilihan Gen Z pada Pemilu Presiden 

2024. Dengan menggunakan teori Elaboration Likelihood Model (ELM), 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa konsistensi dalam personal branding 

“Gemoy”ْberpengaruhْsignifikanْ terhadapْaspekْafeksi,ْkonasi,ْdanْperilakuْ

dalam keputusan pemilihan, sedangkan specialization hanya berpengaruh 

terhadap perilaku dan clarity tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa personal branding yang dibangun 

secara konsisten melalui media sosial dapat memengaruhi respons masyarakat 

dalam konteks politik. Penelitian ini memiliki persamaan karena sama-sama 

mengkaji personal branding tokoh politik melalui media sosial. Namun, 

penelitian Priskila et al. berfokus pada keputusan pemilihan Gen Z terhadap 

calon presiden, sedangkan penelitian ini memfokuskan kajian pada kepercayaan 

masyarakat terhadap anggota legislatif. Dengan demikian, penelitian ini 
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mengembangkan kajian personal branding dalam konteks politik dari sekadar 

pembentukan keputusan pemilih menuju hubungan personal branding dengan 

kepercayaan masyarakat terhadap wakil rakyat.(Priskila et al., n.d.). 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Diah Fatma Sjoraida, Retasari Dewi, 

Achwanْ Noorlistyantoْ Adi,ْ danْ Adzkiaْ Kiranaْ Dipaْ berjudulْ “Penggunaanْ

Media Sosial dalam Membangun Reputasi Anggota Legislatif di Jawa Barat” 

yang diterbitkan dalam Jurnal Profesi Humas, Volume 6, No. 1, Tahun 2021. 

Penelitian tersebut mengkaji pemanfaatan media sosial seperti WhatsApp, 

Facebook, dan Instagram oleh anggota legislatif sebagai sarana komunikasi 

dengan konstituen selama masa reses. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media sosial dapat mendukung komunikasi dua arah, keterbukaan informasi, 

partisipasi publik, serta pembentukan reputasi digital anggota legislatif. 

Temuan tersebut juga menunjukkan bahwa komunikasi melalui media sosial 

dapat berkontribusi terhadap terbentuknya kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga legislatif. Penelitian ini memiliki keterkaitan yang kuat dengan 

penelitian yang dilakukan karena sama-sama menempatkan media sosial dan 

anggota legislatif sebagai bagian dari kajian komunikasi politik. Namun, 

penelitian Sjoraida et al. lebih menitikberatkan pada penggunaan media sosial 

sebagai sarana komunikasi dan pembangunan reputasi, sedangkan penelitian ini 

secara khusus menempatkan personal branding sebagai variabel yang diuji 

pengaruhnya terhadap kepercayaan masyarakat. Perbedaan tersebut 

menunjukkan adanya ruang untuk mengembangkan kajian mengenai media 

sosial anggota legislatif dengan melihat bagaimana personal branding yang 
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ditampilkan melalui Instagram dapat berhubungan dengan kepercayaan 

masyarakat. (Fatma Sjoraida MSi et al., 2021). 

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa penelitian 

mengenai personal branding dan media sosial telah dilakukan dalam berbagai 

konteks. Ramdhani (2025) menunjukkan bahwa personal branding melalui 

Instagram berpengaruh terhadap kepercayaan audiens, sedangkan Priskila et al. 

(2024) menunjukkan bahwa personal branding tokoh politik melalui media 

sosial dapat memengaruhi keputusan pemilih. Sementara itu, Sjoraida et al. 

(2021) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial oleh anggota legislatif 

dapat mendukung pembentukan reputasi dan kepercayaan publik. Ketiga 

penelitian tersebut memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, tetapi masing-

masing masih memiliki batasan fokus. Belum terdapat penelitian yang secara 

khusus menguji pengaruh personal branding anggota legislatif melalui 

Instagram terhadap kepercayaan masyarakat pada kinerja anggota DPR. Oleh 

karena itu, penelitian ini menempati posisi untuk mengembangkan penelitian 

terdahulu dengan mengintegrasikan kajian personal branding, media sosial, dan 

kepercayaan dalam konteks komunikasi politik anggota legislatif, dengan Dr. 

Sukamta sebagai objek penelitian dan pengikut akun Instagram @drsukamta 

sebagai responden. 
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Tabel 1  

Telaah Pustaka 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul Persamaan Keterbaruan (Novelty) 

Allysa Eziira 

Ramdhani 

(2025) 

Pengaruh 

Personal 

Brand Titan 

Tyra di 

Instagram 

terhadap 

Tingkat 

Kepercayaan 

Konsumen 

pada Brand 

Second Date 

Beauty 

• Mengukur 

pengaruh personal 

branding terhadap 

tingkat 

kepercayaan 

• Menggunakan 

platform 

Instagram. 

• Menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif dengan 

metode survei. 

• Penelitian Ramdhani 

menunjukkan bahwa personal 

branding melalui Instagram 

memiliki pengaruh kuat 

terhadap kepercayaan 

audiens. Namun, penelitian 

tersebut berada dalam 

konteks influencer dan 

pemasaran produk 

kecantikan. Penelitian ini 

memperluas konteks tersebut 

ke ranah komunikasi politik 

dengan menguji personal 

branding anggota legislatif 

melalui Instagram terhadap 

kepercayaan masyarakat.. 

Oki Priskila1, 

Haikal2, Dito 

Anjasmoro 

Ningtyas3 

(2024) 

Pengaruh 

Personal 

Branding 

Gemoy 

terhadap 

Keputusan 

Pemilihan 

Gen Z 

• Menggunakan 

variabel personal 

branding tokoh 

politik. 

• Menggunakan 

media sosial 

(Instagram dan 

TikTok) sebagai 

kanal komunikasi. 

• Meneliti pengaruh 

personal branding 

terhadap 

Keputusan 

pemilihan Gen Z 

• Penelitian Priskila et al. 

menunjukkan bahwa personal 

branding tokoh politik dapat 

memengaruhi respons politik, 

khususnya keputusan 

pemilihan Gen Z. Penelitian 

ini memiliki fokus berbeda 

karena mengkaji kepercayaan 

masyarakat, bukan keputusan 

pemilihan, serta 

menempatkan anggota 

legislatif Dr. Sukamta sebagai 

objek penelitian. Dengan 

demikian, penelitian ini 

melihat personal branding 

bukan dalam konteks 

memperoleh suara pada 

pemilu, tetapi dalam konteks 

membangun kepercayaan 

terhadap wakil rakyat.. 
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Peneliti 

(Tahun) 

Judul Persamaan Keterbaruan (Novelty) 

Diah Fatma 

Sjoraida1, 

Retasari 

Dewi2, 

Achwan 

Noorlistyant

o Adi3, dan 

Adzkia 

Kirana Dipa4  

(2021) 

Penggunaan 

Media Sosial 

dalam 

Membangun 

Reputasi 

Anggota 

Legislatif di 

Jawa Barat 

• Meneliti tentang 

penggunaan media 

sosial oleh tokoh 

politik. 

• Menggunakan 

metode 

pendekatan 

kuantitatif. 

• Fokus pada 

bagaimana media 

sosial 

mempengaruhi 

opini publik 

terhadap legislatif. 

• Penelitian Sjoraida et al. 

menunjukkan bahwa media 

sosial dapat digunakan 

anggota legislatif untuk 

membangun komunikasi, 

reputasi, transparansi, dan 

kepercayaan publik. Namun, 

penelitian tersebut belum 

menempatkan personal 

branding sebagai variabel 

yang secara khusus diuji 

terhadap kepercayaan. 

Penelitian ini 

mengembangkan kajian 

tersebut dengan menguji 

pengaruh personal branding 

melalui Instagram terhadap 

kepercayaan masyarakat, 

dengan fokus pada akun 

Instagram @drsukamta. 

Sumber : Olahan Peneliti 
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F. Landasan Teori 

1. Teori Kredibilitas Sumber (Source Credibility Theory) 

Menurut teori yang dikemukakan oleh Hovland, Janis, dan Kelley 

dalam buku mereka tahun 1953, Communication and Persuasion, 

efektivitas komunikasi persuasif dipengaruhi oleh kredibilitas sumber. 

Semakin tinggi kredibilitas sumber komunikasi, semakin besar 

kemampuannya dalam mengubah opini dan sikap individu dibandingkan 

sumber yang memiliki kredibilitas rendah.(Hovland et al., 1953).  

Asumsi dasar teori  ini menjelaskan bahwa seseorang dimungkinkan 

lebih mudah dipersuasi jika sumber-sumber persuasinya cukup kredibel 

(Kamilah et al., 2024).  Dengan demikian, masyarakat akan lebih mudah 

mempercayai dan menerima pesan yang disampaikan oleh individu yang 

dipandang memiliki kompetensi, keahlian, atau kredibilitas dalam bidang 

tertentu.. 

Ada tiga faktor yang membentuk kredibilitas menurut penelitian 

yang dilakukan Hovland, Janis dan Kelley, yakni 1) Keterpercayaan 

(trustworthiness) berkaitan pada penilaian bahwa sumber informasi tulus, 

objektif dan bertanggungjawab, serta konsisten dalam sikap dan perilaku; 

2) Keahlian (expertise), berkaitan dengan kemampuan sumber dalam 

menyampaikan informasi secara tepat dan meyakinkan; 3) Daya tarik 

(attractiveness), berkaitan dengan penampilan fisik dan kemampuannya 

membangun kedekatan psikologis dengan audiens, meski tidak selalu 

berkaitan dengan karisma. 
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Dalam penelitian ini, teori kredibilitas sumber diterapkan untuk 

menjelaskan bagaimana personal branding Dr. Sukamta di media sosial 

Instagram, dapat memengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat. Personal 

branding yang menonjolkan citra sebagai tokoh akademis, kritis, konsisten, 

dan peduli terhadap isu-isu publik akan membangun persepsi bahwa Dr. 

Sukamta adalah komunikator yang kredibel. Persepsi kredibilitas ini yang 

diyakini dapat memengaruhi opini publik, sehingga para pengikut atau 

audiens di Instagram tidak hanya mempercayai figur Dr. Sukamta, tetapi 

juga terdorong untuk menaruh kepercayaan pada kinerja DPR. 

 

2. Personal Branding 

Personal branding merupakan usaha yang dilakukan individu untuk 

membentuk citra diri atau identitas sesuai dengan yang diinginkan, dengan 

tujuan memperoleh penilaian positif dari publik serta membangun 

kepercayaan dan dukungan terhadap dirinya (Nurrahma, 2022). Personal 

branding pada akhirnya akan membentuk persepsi yang tertanam dan 

terpelihara dalam benak orang lain, sehingga dapat menciptakan pandangan 

positif yang berlanjut pada kepercayaan (trust) atau ke aksi-aksi lainnya 

(Haroen, 2014). 

Dalam membangun personal branding, seorang tokoh politik 

sebaiknya memiliki niat yang baik, menunjukkan kinerja nyata yang 

bermanfaat bagi masyarakat, serta menonjolkan keunggulan yang 

dimilikinya secara signifikan. Tokoh politik juga perlu menyasar kelompok 
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publik yang tepat dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan. Personal 

branding perlu dibangun secara konsisten dan berkesinambungan agar citra 

diri yang ditampilkan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Personal 

branding akan lebih efektif apabila pesan yang disampaikan didefinisikan 

secara jelas serta mampu mencerminkan karakteristik yang ingin 

ditonjolkan kepada kelompok sasarannya (Asri et al., 2020). 

Menurut McNally and Speak (2002), terdapat tiga komponen 

indikator yang digunakan untuk mengukur kekuatan personal branding, 

yaitu: 

a. Distinctive (Kekhasan), mencerminkan kekhasan seorang tokoh melalui 

penampilan, kepribadian, keahlian, kemampuan, dan nilai-nilai yang 

dimiliki, sehingga menampilkan sudut pandang yang berbeda dalam 

memenuhi kebutuhan khalayak. Personal branding akan semakin kuat 

ketika tokoh politik mampu menonjolkan keunikan tersebut sesuai 

dengan harapan Masyarakat. 

b. Relevant (Relevansi), yakni suatu proses yang menunjukkan bagaimana 

personal branding menjadi kuat ketika tindakan tokoh politik dinilai 

sesuai dengan apa yang masyaratak butuhkan dan apa yang penting bagi 

mereka, sehingga memunculkan rasa percaya dan memengaruhi 

perilaku khalayak. 

c. Consistence (Konsistensi), menunjukkan kuatnya suatu personal brand 

serta kemampuannya dalam memengaruhi persepsi khalayak. 

Konsistensi dinilai berdasarkan pengamatan dan pengalaman khalayak 
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terhadap perilaku individu dari waktu ke waktu. Seseorang yang mampu 

menunjukkan perilaku secara konsisten cenderung memperoleh 

pengakuan dan penerimaan dari orang lain. Semakin konsisten individu 

menampilkan sikap yang sesuai dengan harapan khalayak, semakin kuat 

pula personal branding yang terbentuk dan semakin besar kepercayaan 

yang diberikan kepadanya. 

 

3. Kepercayaan Masyarakat 

Menurut (Sirajuddin & Atrianingsi, 2020) kepercayaan dapat diartikan 

sebagai penilaian bersama yang diberikan oleh suatu kelompok terhadap 

kelompok lain berdasarkan keyakinan bahwa pihak tersebut akan bertindak 

secara jujur, menepati komitmen yang telah dibuat, serta menghindari 

tindakan yang dapat merugikan pihak lain. Kepercayaan juga 

mencerminkan adanya keyakinan dan harapan bahwa individu atau 

kelompok tertentu akan melakukan tindakan maupun aktivitas yang 

mendukung tercapainya tujuan yang diinginkan. Dalam konteks politik, 

kepercayaan publik memiliki peran yang sangat penting karena rendahnya 

tingkat kepercayaan masyarakat dapat menghambat politisi dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya secara efektif. 

Untuk mengukur kepercayaan menurut Kim dalam Dwiyanto 

(2011:368) dijelaskan setidaknya kepercayaan publik atau masyarakat dapat 

diukur dari lima variabel, yaitu: 

a. Komitmen yang kredibel (credible commitment) 
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Publik menaruh kepercayaan ketika sumber dalam hal ini tokoh atau 

institusi terlihat memiliki niat baik, konsisten dan benar-benar 

memperjuangkan kepentingan masyarakat. Komitmen ini tercermin dari 

bagaimana DPR menjalankan fungsinya secara serius sebagaimana 

disampaikan melalui representasi personal branding tokoh politik 

b. Ketulusan/Baik hati (benevolence) 

Sumber dianggap tulus mementingkan kepentingan masyarakat 

bukan diri sendiri. Menggambarkan persepsi masyarakat bahwa DPR 

benar-benar memiliki niat baik dan tulus dalam menjalankan kinerja 

tugasnya untuk kepentingan rakyat, bukan sekadar pencitraan atau 

kepentingan politik semata. Ketulusan ini tercermin dari konten atau 

pesan-pesan tokoh politik yang mewakili nilai kemanusiaan dan 

kepedulian publik. 

c. Kejujuran (honesty) 

Menunjukkan penilaian masyarakat bahwa DPR bersikap jujur dan 

terbuka dalam menyampaikan informasi serta tidak menyembunyikan 

hal-hal penting dari publik. Personal branding tokoh politik yang jujur 

dan transparan akan memperkuat persepsi ini 

d. Kompetensi (competency) 

Publik percaya pada pihak yang terlihat mampu, berpengetahuan 

dan terampil dalam menjalankan peran atau tugasnya. Mengacu pada 

anggapan masyarakat bahwa DPR memiliki kemampuan, kecakapan, 

dan pengetahuan dalam menjalankan fungsinya, baik lesgislasi, 
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pengawasan, maupun penganggaran. Personal branding tokoh politik 

yang menampilkan keahlian dan wawasan akan memperkuat persepsi 

kompetensi DPR. 

e. Keadilan (fairness) 

Menunjukkan sejauh mana masyarakat menilai DPR bersikap adil, 

tidak memihak, dan mempertimbangkan kepentingan semua golongan 

dalam membuat kebijakan. Tokoh politik yang menunjukkan 

keberpihakan pada keadilan sosial dalam personal branding-nya turut 

memengaruhi penilaian ini.  

 

G. Kerangka Pemikiran 

1. Logical Construct 

Judul : Pengaruh Personal Branding Tokoh Politik terhadap Tingkat 

Kepercayaan Masyarakat pada  (Survei pada Followers Akun Instagram 

@drsukamta) 

Asumsi Teori : Seseorang dimungkinkan lebih mudah dipersuasi jika 

sumber-sumber persuasinya cukup kredibel 

a. Tahap Conceptioning  

 Asumsi dasar dari teori ini menekankan seseorang dimungkinkan 

lebih mudah dipersuasi jika sumber-sumber persuasinya cukup kredibel. 

 

Sumber : Olahan Peneliti (2025) 

 

  

Kredibilitas Sumber Persepsi Audiens 
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b. Tahap Judgement  

Tabel 2 

Tahap Judgement 

Variabel Teori Variabel Penelitian 

Kredibilitas 

Sumber 

Personal Branding Tokoh Politik 

(Dr.Sukamta) 

Persepsi Audiens Kepercayaan Masyarakat 

Sumber : Olahan Peneliti (2025) 

 

c. Tahap Reasoning  

Premis 1  : Seseorang akan lebih mudah dipersuasi jika 

sumber-sumber persuasinya kredible 

Premis 2  : Pengaruh Personal Branding terhadap Tingkat 

Kepercayaan Masyarakat  

Kesimpulan : Sumber pesan yang kredibel mempermudah 

seseorang untuk dipersuasi. Personal branding yang mencerminkan 

kredibilitas tinggi dari tokoh politik berperan penting dalam 

memengaruhi persepsi dan meningkatkan tingkat kepercayaan 

masyarakat.  
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Gambar 3  

Kerangka Pemikiran 

 

Sumber : Olahan Peneliti 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel (X) 

Personal Branding 

 

Menurut McNally and 

Speak (2002) 

- Kekhasan 

- Relevansi 

- Konsistensi 

Variabel Y 

Kepercayaan 

 

Kim dalam Dwiyanto 

(2011:368) 

- Credible commitment 

- Ketulusan/Baik Hati 

(benevolence) 

- Kejujuran (honesty) 

- Kompetensi 

- Keadilan 

 

 

Terdapat besaran pengaruh Personal branding terhadap 

Tingkat Kepercayaan Masyarakat 

Teori Source Credibility (Kredibilitas Sumber)  

Asumsi dasar teori ini menjelaskan bahwa seseorang 

dimungkinkan lebih mudah dipersuasi jika sumber-sumber 

persuasinya cukup kredibel (Kamilah et al., 2024) 
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H. Hipotesis Penelitian 

Mengacu pada kerangka berpikir yang telah dikemukakan, diketahui 

hipotesis penelitian ini yakni terdapat besaran pengaruh antara personal 

branding tokoh politik Drsukamta terhadap tingkat kepercayaan masyarakat 

pada kinerja anggota DPR, sebagai berikut: 

Ho : Tidak terdapat besaran pengaruh variabel Personal Branding (X) terhadap 

variabel  Kepercayaan (Y) . 

H1 : Terdapat besaran pengaruh variabel Personal Branding (X) terhadap 

variabel Kepercayaan (Y) 

 

I. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

1. Definisi Konseptual 

a. Personal Branding  

Menurut McNally and Speak (2002), terdapat tiga komponen 

indikator yang digunakan untuk mengukur kekuatan personal branding, 

yaitu: 

1) Distinctive (Kekhasan), mencerminkan kekhasan seorang tokoh 

melalui penampilan, kepribadian, keahlian, kemampuan, dan nilai-

nilai yang dimiliki, sehingga menampilkan sudut pandang yang 

berbeda dalam memenuhi kebutuhan khalayak. Personal branding 

akan semakin kuat ketika tokoh politik mampu menonjolkan 

keunikan tersebut sesuai dengan harapan Masyarakat. 

2) Relevant (Relevansi), yakni suatu proses yang menunjukkan 

bagaimana personal branding menjadi kuat ketika tindakan tokoh 
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politik dinilai sesuai dengan apa yang masyaratak butuhkan dan apa 

yang penting bagi mereka, sehingga memunculkan rasa percaya dan 

memengaruhi perilaku khalayak. 

3) Consistence (Konsistensi), menunjukkan kuatnya suatu personal 

brand serta kemampuannya dalam memengaruhi persepsi khalayak. 

Konsistensi dinilai berdasarkan pengamatan dan pengalaman 

khalayak terhadap perilaku individu dari waktu ke waktu. Seseorang 

yang mampu menunjukkan perilaku secara konsisten cenderung 

memperoleh pengakuan dan penerimaan dari orang lain. Semakin 

konsisten individu menampilkan sikap yang sesuai dengan harapan 

khalayak, semakin kuat pula personal branding yang terbentuk dan 

semakin besar kepercayaan yang diberikan kepadanya. 

 

b. Kepercayaan Masyarakat 

Untuk mengukur kepercayaan menurut Kim dalam Dwiyanto 

(2011:368) dijelaskan setidaknya kepercayaan publik atau masyarakat 

dapat diukur dari lima variabel, yaitu: 

1) Komitmen yang kredibel (credible commitment) 

Publik menaruh kepercayaan ketika sumber dalam hal ini tokoh 

atau institusi terlihat memiliki niat baik, konsisten dan benar-benar 

memperjuangkan kepentingan masyarakat. Komitmen ini tercermin 

dari bagaimana DPR menjalankan fungsinya secara serius 
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sebagaimana disampaikan melalui representasi personal branding 

tokoh politik 

2) Ketulusan/Baik hati (benevolence) 

Sumber dianggap tulus mementingkan kepentingan masyarakat 

bukan diri sendiri. Menggambarkan persepsi masyarakat bahwa 

DPR benar-benar memiliki niat baik dan tulus dalam menjalankan 

kinerja tugasnya untuk kepentingan rakyat, bukan sekadar 

pencitraan atau kepentingan politik semata. Ketulusan ini tercermin 

dari konten atau pesan-pesan tokoh politik yang mewakili nilai 

kemanusiaan dan kepedulian publik. 

3) Kejujuran (honesty) 

Menunjukkan penilaian masyarakat bahwa DPR bersikap jujur 

dan terbuka dalam menyampaikan informasi serta tidak 

menyembunyikan hal-hal penting dari publik. Personal branding 

tokoh politik yang jujur dan transparan akan memperkuat persepsi 

ini 

4) Kompetensi (competency) 

Publik percaya pada pihak yang terlihat mampu, berpengetahuan 

dan terampil dalam menjalankan peran atau tugasnya. Mengacu 

pada anggapan masyarakat bahwa DPR memiliki kemampuan, 

kecakapan, dan pengetahuan dalam menjalankan fungsinya, baik 

legislasi, pengawasan, maupun penganggaran. Personal branding 
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tokoh politik yang menampilkan keahlian dan wawasan akan 

memperkuat persepsi kompetensi DPR. 

 

5) Keadilan (fairness) 

Menunjukkan sejauh mana masyarakat menilai DPR bersikap 

adil, tidak memihak, dan mempertimbangkan kepentingan semua 

golongan dalam membuat kebijakan. Tokoh politik yang 

menunjukkan keberpihakan pada keadilan sosial dalam personal 

branding-nya turut memengaruhi penilaian ini 
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2. Definisi Operasional 

Tabel 3  

Definisi Operasional Variabel Personal Branding 

Variabel Indikator Operasional Item Pernyataan 

Personal 

Branding 

Distinctive 

(Kekhasan) 

1. Penampilan visual Dr.Sukamta di Instagram 

menarik dan unik 

2. Dr.Sukamta memiliki gaya komunikasi yang khas 

di media sosial Instagram 

3. Saya tertarik dengan kemampuan bicara 

Dr.Sukamta  

4. Kepribadian Dr.Sukamta terlihat jelas melalui 

konten yang dibagikan beliau di Instagram 

5. Keahlian Dr.Sukamta ditunjukkan melalui 

informasi yang dibagikan di akun Instagramnya 

6. Konten yang diunggah oleh Dr.Sukamta 

memberikan sudut pandang yang berbeda tentang 

isu-isu terkini 

7. Konten yang diunggah oleh Dr.Sukamta 

mencerminkan nilai-nilai penting bagi masyarakat 

Relevant 

(Relevansi) 

1. Saya merasa konten yang diunggah oleh 

Dr.Sukamta ini sesuai dengan isu-isu penting bagi 

masyarakat 

2. Dr.Sukamta sering berinteraksi dengan followers 

untuk memahami kebutuhan mereka 

3. Konten yang dibagikan oleh Dr.Sukamta di media 

sosial Instagram memberikan Solusi yang relevan 

untuk masalah yang dihadapi masyarakat 

4. Saya merasa Dr. Sukamta melalui Instagram-nya 

sering mengangkat isu pendidikan yang penting 

untuk publik. 

5. Saya merasa bahwa Dr.Sukamta mendengarkan 

aspirasi masyarakat melalui interaksi di 

Instagramnya 

Consistence 

(Konsistensi) 

1. Dr.Sukamta menunjukkan konsistensi dalam 

program-program yang dijalankan 

2. Konten yang diunggah oleh Dr.Sukamta selalu 

sejalan dengan pernyataan yang dibuat 

sebelumnya. 

3. Saya merasa bahwa tokoh politik ini tidak 

berubah-ubah dalam pendiriannya yang terlihat di 

Instagram 
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Variabel Indikator Operasional Item Pernyataan 

4. Dr.Sukamta menunjukkan konsistensi dalam 

berkomunikasi dengan masyarakat melalui 

Instagram 

Sumber : Olahan Peneliti (2025) 

 

Tabel 4 

Definisi Operasional Variabel Kepercayaan Masyarakat 

Variabel Indikator Operasional Item Pernyataan 

Kepercayaan 

Masyarakat 

Credible  

Commitment 

1. Dr. Sukamta menunjukkan keseriusan dalam 

memperjuangkan kepentingan masyarakat 

2. Saya merasa aktivitas politik yang dibagikan 

lewat kontennya di Instagram menunjukkan 

dedikasi terhadap tugas sebagai anggota DPR 

3. Saya melihat adanya niat baik dari Dr.Sukamta 

dalam memperjuangkan isu sosial. 

4. Saya melihat dari Instagram bahwa 

Dr.Sukamta sungguh-sungguh menjalankan 

fungsinya di DPR 

Ketulusan 

(benevolence) 

1. Unggahan Dr.Sukamta tentang literasi digital 

dan hoaks menunjukkan niat tulis melindungi 

masyarakat dari informasi berbahaya 

2. Saya percaya konten diskusi edukatif yang 

diunggah Dr. Sukamta di Instagram 

mencerminkan kepedulian beliau terhadap 

kesejahteraan informasi publik 

3. Saya merasa Dr.Sukamta tulus menggunakan 

media sosial Instagram untuk mendidik dan 

memberi manfaaat nyata bagi warga 

Kejujuran 

(honesty) 

1. Saya percaya konten yang diunggah tidak 

mengandung kebohongan informasi 

2. Saya merasa transparansi informasi dari 

Dr.Sukamta menunjukkan kejujuran yang 

konsisten 

3. Dr.Sukamta mengunggah postingan di 

Instagram yang mencerminkan keterbukaan 

terhadap proses kerja di DPR 

4. Saya percaya isi pernyataan beliau di 

Instagram sesuai dengan keadaan sebenarnya 

Kompetensi 

(competency) 

1. Unggahan mencerminkan penguasaan materi 

kebijakan luar negeri 
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Variabel Indikator Operasional Item Pernyataan 

2. Saya merasa penjelasan beliau di Instagram 

menunjukkan penguasaan terhadap isu-isu 

kebijakan luar negeri. 

3. Saya merasa unggahan-unggahan beliau 

terkait isu-isu nasional dan global, 

menunjukkan kemampuan pengetahuan 

beliau.  

Keadilan 

(fairness) 

1. Saya percaya konten beliau di media sosial 

Instagram mengandung nilai keadilan sosial. 

2. Saya merasa Dr.Sukamta tidak memihak 

kelompok tertentu saat membahas isu politik. 

3. Saya percaya konten yang diunggah beliau 

mencerminkan keinginan untuk berlaku adil 

sebagai wakil rakyat. 

4. Saya merasa Dr. Sukamta memberikan ruang 

bagi aspirasi masyarakat dalam konten yang 

dibagikannya di Instagram 

Sumber : Olahan Peneliti (2025) 

J. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasional. Menurut Sugiyono (2020:16), penelitian kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme dan 

digunakan untuk mengkaji populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data 

dilakukan melalui instrumen penelitian, sedangkan analisis data 

menggunakan teknik statistik kuantitatif dengan tujuan menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan. Penelitian ini mengacu pada rumusan masalah 

asosiatif kausal, yaitu permasalahan yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih antara variabel 

independen variabel dependen (Sugiyono, 2020). Tujuan penelitian 
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kuantitatif korelasional berupaya menentukan hubungan antara dua variabel 

maupun lebih. 

2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

a. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada periode Juni 2025 hingga Agustus 

2025 dengan durasi pelaksanaan selama dua bulan.. 

b. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sampel dari pengguna Instagram aktif 

(followers) yang sering mengunjungi atau melihat profil Instagram 

@drsukamta. 

 

3. Populasi, Ukuran Sampel, dan Teknik Sampling 

a. Populasi 

Menurut Sugiyono (2021:126) populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang mencakup objek atau subjek dengan karakteristik dan 

jumlah tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta 

dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan. Populasi penelitian ini 

yaitu pengikut aktif akun Instagram @drsukamta yang tercatat 

berjumlah 11.800 followers per 10 Juni 2025. 

b. Ukuran Sampel 

Pada penelitian ini, ukuran sampel penting untuk mewakili populasi 

secara akurat. Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi yang dimaksud adalah 
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pengikut aktif akun Instagram @drsukamta yang tercatat pada 10 Juni 

2025 adalah berjumlah 11.800 followers. Peneliti memilih rumus Slovin 

dengan tingkat kesalahan 10%, sebagai berikut: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

  Keterangan: 

  n= Ukuran Sampel 

  N= Ukuran Populasi 

e= Persentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan dalam 

pengambilan sampel (10%) 

 Berdasarkan rumus tersebut, maka dirumuskan sampel yang 

dilakukan pada pengikut aktif akun Instagram @drsukamta, yaitu: 

 

n = 

 

11.800 

1 + 11.800(0,1)2 

 

n = 

 

11.800 

118,01 

n= 99,99 dibulatkan menjadi 100 

 

c. Teknik Sampling 

  Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik simple random sampling. Menurut Sugiyono 

(2021:129) simple random sampling merupakan teknik sederhana 

karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Teknik ini dipilih 

karena seluruh anggot populasi dianggap memiliki peluang yang sama 
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untuk menjadi sampel penelitian. Pada penelitian ini, populasi yang 

dijadikan dasar pengambilan sampel adalah pengikut aktif akun 

Instagram @drsukamta yang tercatat sebanyak 11.800 pengikut per 

tanggal 10 Juni 2025.  

 

4. Jenis Data 

a. Data Primer 

Data diperoleh secara langsung oleh peneliti dari sumber utama atau 

lokasi tempat dilaksanakannya penelitian. Pengumpulan data primer 

dilakukan melalui metode survei dengan menyebarkan kuesioner secara 

daring kepada responden yang telah dipilih sebagai sampel penelitian. 

 

b. Data Sekunder 

Sugiyono menjelaskan bahwa data sekunder merupakan sumber 

data yang diperoleh secara tidak langsung melalui perantara, seperti 

orang lain atau dokumen tententu (Sugiyono, 2022). Dalam penelitian 

ini, data sekunder diperoleh dari dokumen dan studi literatur yang 

berkaitan dengan teori, hasil penelitian terdahulu, serta data pendukung 

lainnya yang digunakan untuk memperkuat hasil penelitian. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai teknik pengumpulan 

data. Kuesioner merupakan instrumen yang berisi sejumlah pertanyaan atau 
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pernyataan tertulis yang diberikan kepada responden untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. (Sugiyono, 2022). Sugiyono 

juga menyebutkan bahwa kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang sesuai bila jumlah responden cukup besar. Dalam penelitian ini, 

instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner 

tertutup, di mana seluruh pilihan jawaban sudah disiapkan sehingga 

responden hanya perlu memilih opsi yang paling sesuai dengan pendapat 

mereka. Kuesioner disebarluaskan secara daring menggunakan Google 

Form dan dikirimkan secara personal melalui pesan langsung (direct 

message) kepada pengikut aktif akun Instagram @drsukamta. Setiap butir 

pernyataan dalam kuesioner disusun berdasarkan skala Likert, yang 

memungkinkan peneliti memperoleh data dalam bentuk skala interval guna 

mempermudah proses analisis 

Tabel 5 

Skala Likert 

Jawaban Nilai 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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6. Uji Validitas dan Realibilitas 

a. Uji Validitas 

Validitas mengacu pada tingkat ketepatan atau kecermatan suatu 

instrument dalam melakukan pengukuran. Uji validitas bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana data yang diperoleh peneliti mencerminkan 

kondisi sebenarnya pada objek yang diteliti, sehingga dapat digunakan 

untuk menilai keabsahan suatu item. (Sugiyono, 2022). Pengujian ini 

digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila pertanyaan atau pernyataan 

yang terdapat di dalamnya mampu mengukur aspek yang seharusnya 

diukur. (Ghozali,2009).  Dalam penelitian ini, uji validitas 

menggunakan correlation product moment yaitu dengan cara 

mengkorelasikan skor pernyataan dengan skor total. Perbandingan r 

hitung dan r tabel digunakan untuk menilai terhadap valid atau tidaknya 

sebuah kuesioner. Rumus dapat dijabarkan sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 ∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖 − (∑ 𝑥𝑖)(∑ 𝑦𝑖)

√{𝑛 ∑ 𝑥𝑖
2 − (∑ 𝑥𝑖)

2
}{𝑛 ∑ 𝑦𝑖

2 − (∑ 𝑦𝑖)
2

}

 

  Keterangan: 

  r = Koefisien korelasi 

  n = Jumlah responden 

  X = Total skor variabel X 

  Y = Total skor variabel Y 
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b. Uji Realibilitas 

Menurut Sugiyono (2022) uji reliabilitas merupakan alat untuk 

mengukur bagaimana konsistensi dari kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel. Artinya, uji reabelitas bertujuan untuk mengukur 

konsistensi jawaban responden pada pertanyaan/pernyataan yang ada 

pada kuesioner, dan apakah jawaban tersebut dapat berubah dari waktu 

kewaktu atau akan tetap (Sugiyono, 2022) 

Dalam mengukur reliabilitas dapat menggunakan rumus Cronbach 

Alpha. Penggunaan rumus tersebut dipilih karena instrumen penelitian 

menggunakan skala Likert sebagai skala pengukuran. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Suryani dan Hendrayadi (2015) yang menyatakan 

bahwa Cronbach's Alpha merupakan metode yang umum digunakan 

untuk mengukur tingkat reliabilitas instrumen yang menggunakan skala 

Likert.. 

Rumus Alpha Cronbach: 

𝐶𝑎 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑏2

𝜎𝑡2
) 

C = Rebilitas instrument 

k = Banyaknya butir pernyataan atau soal 

∑σ2 = Jumlah varians butir soal 

σ2 = Varian total 
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7. Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 

dalah mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 

data tiap yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan (Sugiyono, 2020). 

a. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini merupakan tahap yang dilakukan sebelum melanjutka 

ke analisis data yang lebih mendalam dengan tujuan untuk memastikan 

bahwa persamaan regresi yang dihasilkan akurat, tidak bias, dan 

konsisten. 

1) Uji Normalitas 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah data yang 

digunakan dalam penelitian berdistribusi secara normal. Uji 

normalitas merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dalam 

penelitian yang memiliki tujuan untuk menilai apakah data 

berdistribusi normal atau tidak dengan kriteria signifikansi >0.05 

(Widana & Muliani, 2020). Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov.  
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2) Uji Liniearitas 

Pengujian ini dilakukan dengan mencari persamaan garis 

regresi variabel X (Personal Branding) terhadap variabel Y 

(Kepercayaan Masyarakat). Uji liniearitas adalah uji untuk 

mengetahui apakah garis regresi antara X dan Y membentuk garis 

linear atau tidak (Sugiyono, 2025). 

 Dasar pengambilan keputusan dalam uji liniearitas, antara 

lain:  

a) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terdapat hubungan yang 

linier antara variabel independent dengan variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat hubungan 

linear antara variabel independen dengan variabel dependen. 

 

3) Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan melihat grafik scatterplot. Pengujian ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah terjadi bias atau tidak dalam suatu analisis 

model regresi. Jika dalam suatu model analisis regresi terjadi bias 

atau penyimpangan, estimasi model yang akan dilakukan menjadi 

sulit dikarenakan varian data yang tidak konsisten. Adapun kriteria 

tidak terjadi gejala Heterokedastisitas dengan scatterplot, yaitu: 

a) Titik menyebar di atas, bawah serta di sekitaran angka 0, tidak 

menggumpal. 
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b) Penyebaran titik-titik tidak membentuk pola bergelombang 

melebar dan menyempit (Widana & Muliani, 2020). 

 

b. Uji Hipotesis 

1) Analisis Regresi Sederhana 

Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional 

ataupun kausal satu variabel independent dengan satu variabel 

dependen (Sugiyono, 2025). Adapun rumus Regresi Linier 

Sederhana sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Keterangan : 

Y = variabel dependen 

a = konstanta 

b = koefisien variabel X 

X = variabel independen 

 

2) Uji-T 

Pengujian ini digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis 

yang diajukan dan menjawab rumusan masalah penelitian. Uji T 

digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh personal 

branding terhadap variabel kepercayaan masyarakat. Adapun 

prosedur menguji hipotesis terkait pengaruh personal branding 

terhadap tingkat kepercayaan masyarakat, sebagai berikut: 
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a) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tidak berpengaruh signifikan 

b) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka berpengaruh signifikan 

 

3) Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk 

memperhitungkan seberapa besar partisipasi antar variabel. Dalam 

penelitian ini koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur besar 

variabel  personal branding mampu menjelaskan variabel 

kepercayaan masyarakat. Adapun rumus koefisien determinasi pada 

penelitian ini, sebagai berikut: 

D = r2 x 100% 

  Keterangan : 

  D = Koefisien determinasi 

  R = Nilai koefisien korelasi 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian kuantitatif ini bertujuan menganalisis besaran pengaruh Personal 

Branding Tokoh Politik di Instagram terhadap Tingkat Kepercayaan 

Masyarakat melalui survei pada followers akun Instagram @drsukamta. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, penelitian ini mampu 

memberikan jawaban terhadap hipotesis yang telah dirumuskan. 

1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Personal Branding Tokoh 

Politik Dr.Sukamta di Instagram berpengaruh signifikan terhadap Tingkat 

Kepercayaan Masyarakat. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji-t yang 

menunjukkan nilai t-hitung sebesar 8,605 lebih besar daripada t-tabel sebesar 

1,66. dengan nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,1. Dengan demikian, 

H0 ditolak dan H1 diterima. 

2. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana diperoleh persamaan regresi 

Y=19,024 + 0,835X. Nilai koefisien regresi yang positif menunjukkan 

bahwa semakin baik Personal Branding yang dimiliki tokoh politik di 

Instagram, maka semakin tinggi pula Tingkat Kepercayaan Masyarakat. 

3. Hasil uji koefisien determinasi memperoleh nilai R-Square sebesar 0,430. 

Artinya, variabel personal branding mampu menjelaskan variasi pada 

variabel kepercayaan masyarakat sebesar 43%. Sementara itu, 57% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model 

penelitian.  
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B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki berbagai 

keterbatasan, baik dari segi variabel yang digunakan, ruang lingkup penelitian, 

maupun karakteristik responden yang terbatas pada followers akun Instagram 

@drsukamta. Oleh karena itu, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut: 

1. Untuk Dr. Sukamta dan Tokoh Politik 

Personal branding terbukti memiliki pengaruh terhadap tingkat 

kepercayaan masyarakat. Oleh karena itu, Dr. Sukamta maupun tokoh 

politik lainnya disarankan untuk terus mempertahankan dan meningkatkan 

kualitas personal branding yang dibangun melalui media sosial, khususnya 

pada aspek kekhasan, relevansi, dan konsistensi. Penyampaian informasi 

yang transparan, interaktif, serta sesuai dengan kebutuhan masyarakat dapat 

membantu meningkatkan kepercayaan publik terhadap kinerja anggota 

DPR. 

Selain itu, media sosial tidak hanya perlu digunakan sebagai sarana 

penyampaian informasi, tetapi juga sebagai ruang dialog dua arah dengan 

masyarakat agar aspirasi publik dapat tersampaikan secara lebih efektif dan 

mampu memperkuat hubungan antara wakil rakyat dan konstituennya. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

ini dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

tingkat kepercayaan masyarakat, seperti kredibilitas komunikator, kualitas 
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informasi, komunikasi politik digital, citra politik, reputasi politik, maupun 

keterlibatan audiens (engagement). 

Selain itu, penelitian berikutnya dapat memperluas objek penelitian 

dengan melibatkan tokoh politik dari partai atau daerah yang berbeda 

sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh 

personal branding terhadap kepercayaan masyarakat dalam konteks 

komunikasi politik digital. 
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